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Abstract 

COMMUNICATION ACCOMMODATION OF MALAYSIAN STUDENTS ON 
CULTURAL ADAPTATION IN RIAU. The presence of students from Malaysia in Riau 
is interesting to study. The similarities between the Malay cultural background and the 
Riau people apparently still require cultural adjustments. This is because the culture that 
is built is not completely the same. The aim of this research is to explore the 
communication accommodation process carried out by students from Malaysia in 
cultural adaptation in Riau. The research method used is a qualitative method by 
collecting data through observation and in-depth interviews. The research results show 
that Malaysian students use convergence strategies more to adjust their communication 
behavior to achieve effective interactions and maintain their cultural identity. Malaysian 
students adapt by socializing with fellow students from Indonesia and learning their 
language and culture in Riau. 

Keywords:  Communication Accommodation, Cultural Adaptation, Cultural 
Convergence 

Abstrak 

AKOMODASI KOMUNIKASI MAHASISWA ASAL MALAYSIA DALAM ADAPTASI 
BUDAYA DI RIAU. Kehadiran mahasiswa asal Malaysia di Riau menarik untuk dikaji. 
Persamaan latar budaya Melayu yang serumpun dengan masyarakat Riau ternyata masih 
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membutuhkan penyesuaian budaya karena budaya yang dibangun tidak sepenuhnya 
sama. Tujuan penelitian ini adalah untuk menggali proses akomodasi komunikasi yang 
dilakukan oleh mahasiswa asal Malaysia dalam adaptasi budaya di Riau. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pengumpulan data melalui 
observasi dan wawancara mendalam. Hasil penelitian menunjukkan mahasiswa Malaysia 
lebih banyak menggunakan strategi konvergensi untuk menyesuaikan perilaku 
komunikasinya untuk mencapai interaksi yang efektif dan menjaga identitas budaya 
mereka. Mahasiswa Malaysia menyesuaikan diri dengan bergaul dengan sesama 
mahasiswa asal Indonesia dan mempelajari bahasa dan kebudayaan di Riau. 

Kata Kunci: Akomodasi Komunikasi, Adaptasi Budaya, Konvergensi Budaya 

A. Pendahuluan 

Globalisasi telah membuka peluang yang luas bagi mahasiswa di seluruh dunia 
untuk melanjutkan pendidikan di luar negeri. Perguruan tinggi di berbagai negara kini 
menerima mahasiswa dari beragam latar belakang budaya, etnis, dan bahasa (Listiana, 
2021). 

Kota Pekanbaru sebagai salah satu pusat pendidikan di Indonesia cukup 
menarik minat mahasiswa Malaysia untuk melanjutkan studi di berbagai perguruan 
tinggi yang ada di kota ini. Selanjutnya, jumlah mahasiswa Malaysia yang berkuliah di 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim (UIN SUSKA) Riau saat ini ada sebanyak 
53 orang. 

Memiliki keputusan untuk melakukan pendidikan di luar negeri memerlukan  
banyak pertimbangan dalam memutuskannya. Beberapa hal yang harus 
dipertimbangkan dalam menempuh pendidikan di luar negeri dan salah satunya adalah 
adaptasi budaya. Menurut Koentjaraningrat adaptasi budaya adalah usaha individu atau 
kelompok untuk menyesuaikan diri dengan unsur-unsur budaya baru yang 
dihadapinya. Adaptasi ini bisa berlangsung dalam berbagai bentuk, mulai dari 
penyesuaian perilaku sehari-hari hingga pemahaman dan penerimaan terhadap nilai-
nilai dan norma-norma budaya yang berbeda. (Koentjaraningrat, 1990) Adaptasi ini 
mencakup segala aspek kehidupan sehari-hari, termasuk interaksi sosial dan 
komunikasi. 

Mahasiswa asing dari Malaysia datang ke Pekanbaru membawa serta budaya, 
norma, dan nilai-nilai yang berbeda. Meskipun Malaysia dan Indonesia memiliki 
banyak kesamaan budaya dan bahasa, perbedaan-perbedaan tertentu tetap ada dan 
dapat menjadi tantangan bagi mahasiswa dalam proses adaptasi mereka dalam 
mencapai keberhasilan akademik dan integrasi sosial yang optimal. Proses adaptasi 
budaya ini tidak hanya mencakup penyesuaian terhadap lingkungan fisik dan akademik, 
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tetapi juga terhadap interaksi sosial dan komunikasi sehari-hari dengan masyarakat 
lokal.  

Komunikasi menjadi aspek kunci dalam proses adaptasi budaya. Efektivitas 
komunikasi antara mahasiswa asing dengan masyarakat lokal dapat menentukan sejauh 
mana mahasiswa tersebut dapat berintegrasi dan merasa nyaman dalam lingkungan 
baru. Akomodasi komunikasi, yaitu penyesuaian gaya dan strategi komunikasi, menjadi 
penting untuk mengatasi perbedaan budaya dan menciptakan interaksi yang harmonis.  

Teori akomodasi komunikasi yang dirumuskan oleh Howard Giles dan 
koleganya menjelaskan bahwa individu menyesuaikan perilaku komunikasinya sebagai 
respons terhadap tindakan orang lain. Tujuannya adalah untuk mengurangi atau 
meningkatkan perbedaan sosial dan komunikatif yang ada. Dalam konteks mahasiswa 
asing, akomodasi komunikasi mencakup upaya mereka untuk beradaptasi dengan 
bahasa, budaya, dan norma sosial yang berbeda di lingkungan baru mereka. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa akomodasi komunikasi memainkan peran 
penting dapam proses adaptasi budaya pada mahasiswa asal Malysia tersebut. Dimana 
hal ini tentunya akan memudahkan mahasiswa tersebut untuk berkomunikasi, 
berinteraksi serta menjalin relasi di lingkungan sekitar. 

Beberapa penelitian telah mengungkap tentang permasalahan adaptasi budaya 
ini. Manap Solihat dengan judul penelitiannya “Adaptasi Komunikasi Dan Budaya 
Mahasiswa Asing Program Internasional Di Universitas Komputer Indonesia (Unikom) 
Bandung”. Dalam penelitian ini digali bagaimana adaptasi komunikasi dan budaya yang 
terbentuk dari para mahasiswa asing dalam lingkungan belajarnya pada kelas 
internasional di Unikom Bandung. Hasil penelitiannya menunjukkan keragaman 
bangsa, budaya dan bahasa tidak sepenuhnya membawa persoalan dalam adaptasi 
komunikasi antar budaya; Faktor waktu, intensitas dan sarana untuk interaksi 
menimbulkan permasalahan-permasalahan komunikasi antarbudaya (Solihat, 2018). 

Penelitian yang dilakukan oleh Christin Agustina Purba dkk. berjudul “Pola 
Komunikasi dan Adaptasi Budaya Mahasiswa Asing di Universitas Prima Indonesia” 
mengungkap bahwa masing-masing informan membutuhkan masa yang berbeda-beda 
untuk beradaptasi. Informan membutuhkan waktu satu sampai tiga bulan dalam 
menyesuaikan diri dan melakukan akulturasi budaya dengan budaya di Medan (Purba 
& Silaban, 2021).  

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya dalam hal adaptasi budaya. 
Pada penelitian ini, adaptasi budaya yang dilakukan oleh mahasiswa Malaysia adalah 
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penyesuaian pada berbagai budaya suku bangsa yang ada di Pekanbaru. Pekanbaru 
adalah kota yang memiliki pendatang yang beragam dari berbagai suku bangsa di 
Indonesia. Jadi tidak hanya adaptasi pada suku Melayu tapi adaptasi pada semua ragam 
suku pendatang lainnya. Pada budaya serumpun dengan perbedaan bahasa dialek dan 
aksen serta dalam hal perbedaan makna pragmatik pada penggunaan bahasa antara 
mahasiswa Malaysia dengan mahasiswa Melayu di Riau.  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kualitatif dengan metode 
fenomenologi yang berarti membiarkan segala sesuatu menjadi nyata sebagaimana 
realita dan faktanya, tanpa memaksakan kategori peneliti terhadapnya (Rosalyn & 
Kuncoroyakti, 2019). Fenomenologi berusaha untuk menggali dan mengungkap makna 
dari pengalaman hidup seseorang dengan cara yang mendalam dan rinci. 

Menurut Afrizal metode penelitian kualitatif didefinisikan sebagai metode 
penelitian ilmu-ilmu sosial yang mengumpulkan dan menganalis data berupa kata-kata 
(lisan maupun tulisan) dan perbuatan-perbuatan manusia serta peneliti tidak berusaha 
menghitung atau mengkuantifikasikan data kualitatif yang telah diperoleh dan dengan 
demikian tidak menganalisis angka-angka (Afrizal, 2019). Penelitian fenomenologi ini 
dilakukan pada 3 orang informan mahasiswa asal Malaysia angkatan 2022 yang mulai 
aktif berkuliah pasca Covid-19. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara 
mendalam dan observasi. Wawancara mendalam (in-depth interview) adalah metode 
yang memungkinkan pewawancara untuk bertanya kepada responden dengan harapan 
Untuk memperoleh informasi mengenai fenomena yang ingin diteliti (West & Turner, 
2008). Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi langsung, di mana peneliti 
mengamati interaksi antara mahasiswa Malaysia tersebut dengan dosen, mahasiswa 
lokal maupun masyarakat lainnya tanpa terlibat atau berpartisipasi dalam aktivitas yang 
diamati.  

B. Pembahasan 

Penelitian ini menggunakan teori Akomodasi Komunikasi yang digagas oleh 
Howard Gilles, yakni akomodasi komunikasi yang dilakukan oleh seseorang ketika 
melakukan penyesuaian diri dengan kelompok yang dimasukinya. Tujuan dilakukan 
akomodasi komunikasi yang efektif adalah untuk menghindari konflik dan 
memudahkan seseorang dalam berinteraksi dengan orang lain. Dalam penelitian ini, 
mahasiswa Malaysia melakukan dua akomodasi komunikasi sebagai berikut: 

 



 Akomodasi Komunikasi Mahasiswa 
 

 
285  At Tabsyir Jurnal Komunikasi Penyiaran Islam IAIN Kudus Desember 2024 

1. Konvergensi 

Konvergensi ketika seseorang menyesuaikan gaya bicara mereka dengan 
gaya bicara lawan bicaranya. Penyesuaian ini mencakup aspek-aspek seperti 
intonasi, kecepatan bicara, dan penggunaan kosakata yang sama. Tujuan dari 
konvergensi adalah untuk menciptakan kesamaan dan keharmonisan dalam 
interaksi, yang pada gilirannya dapat meningkatkan pemahaman dan memperkuat 
hubungan antarindividu (Rakhmat, 2009). 

Konvergensi dapat terjadi secara sengaja ataupun tidak sengaja sesuai 
dengan situasi dan keadaan. Konvergensi selalu berusaha berpikir positif. Secara 
sederhana konvergensi dapat diartikan cara dimana seseorang mampu 
menyesuaikan diri dan beradaptasi. Dalam konteks ini, konvergensi memainkasn 
peran penting dalam membantu mahasiswa Malaysia untuk lebih diterima dalam 
komunitas lokal, meningkatkan pemahaman lintas budaya dan menciptakan 
hubungan yang lebih baik dengan teman-teman dan masyarakat setempat. Ini juga 
dapat mengurangi rasa keterasingan dan meningkatkan pengalaman belajar mereka 
di luar negeri. 

Untuk menyesuaikan diri dalam lingkungan baru di kota Pekanbaru ini 
maka mahasiswa Malaysia telah melakukan beberapa penyesuaian sebagai berikut: 

a.  Penyesuaian Bahasa dan Aksen 

Mahasiswa Malaysia yang belajar di Pekanbaru akan 
menyesuaikan cara mereka berbicara agar lebih mirip dengan penduduk 
setempat. Ini bisa melibatkan penggunaan dialek lokal, intonasi, atau kata-kata 
yang umum digunakan di Pekanbaru. Misalnya, mereka mulai menggunakan 
beberapa kata dalam bahasa lokal Pekanbaru seperti minangkabau, jawa, 
ataupun ocu dalam percakapan sehari-hari untuk menunjukkan bahwa mereka 
menghargai dan berusaha memahami budaya lokal.  

Informan pertama bernama Amir Rusyidi menuturkan:  

"Pade awal tuh agak lucu lah, karena saye pun berbahasa pada logat mereka, 
mereka pun belum paham lagi. Dan mengambil masa dalam beberapa bulan 
juga bagi saye untuk adaptasi dengan berbahasa Indonesia, Alhamdulillah 
sekarang bisa juga lah. Namun, kadang ade yang mengomong pade saye bahasa 
Jawa, tidak paham langsung. Tapi ade juge teman-teman yang bantu ajar 
bahase Jawa halus, lembut. Ya gitulah. Pada awalnya agak sukar, tetapi lama-
kelamaan ia menjadi mudah bagi kami untuk menerima segala bahasa yang 
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baru. Seperti pepatah orang melayu "alah bisa, tegal biasa. Saya juga mencoba 
untuk mengadopsikan diri untuk menggunakan bahasa-bahasa lokal setiap hari. 
Kadang-kadang kami selalu mempraktikkan sesama orang Malaysia di kosan 
dan kadang kami menggunakan bahasa ini terhadap tetangga di depan kosan 
kami”.  

Permasalahan pertama yang dialami oleh Amir yaitu berkaitan 
dengan bahasa-bahasa daerah orang lokal, yaitu mahasiswa lokal yang terkadang 
menggunakan bahasa Jawa. Amir mengaku kurang paham dengan bahasa Jawa 
tersebut. Setelah tinggal di Pekanbaru, Amir secara perlahan mulai mempelajari 
bahasa di Pekanbaru yang dibantu oleh teman sekelasnya, yang lebih paham 
akan bahasa Pekanbaru. Salah satu yang diajarkan oleh temannya yaitu bahasa 
Jawa.  

Tak berbeda dengan Amir, disini Luqman berusaha 
menyesuaikan diri dengan bahasa lokal sedikit demi sedikit, meskipun awalnya 
menghadapi kesulitan. Secara bertahap, Luqman mulai memahami berbagai 
bahasa yang ada di Pekanbaru, menunjukkan proses adaptasi yang berlangsung 
seiring waktu. Sedangkan Syafiq, informan ketiga, menurutnya perbedaan 
bahasa yang dirasakan tidak terlalu sulit karenakan dalam lingkungan di 
kelasnya memang jarang mahasiswa lokal yang menggunakan bahasa lokal 
Pekanbaru ini. Kebanyakan dari mereka menggunakan bahasa Indonesia baku. 
Sehingga memudahkan Syafiq dalam berkomunikasi. Syafiq juga menunjukkan 
usaha untuk belajar bahasa lokal dengan bantuan teman-teman. 

b.  Penyesuaian Interaksi Sosial 

Interaksi sosial merupakan aspek penting dalam proses adaptasi 
budaya mahasiswa Malaysia di Pekanbaru. Melalui partisipasi dalam kegiatan 
sosial lokal ataupun adaptasi gaya hidup, mahasiswa Malaysia dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan baru mereka. Ini tidak hanya membantu 
mereka merasa lebih nyaman dan diterima tetapi juga memperkaya pengalaman 
budaya mereka dan membangun hubungan yang positif dengan masyarakat 
lokal. Seperti yang diungkapkan oleh Amir :  

“Seperti pepatah melayu berkata "dimana bumi dipijak, disitu langit dijunjung". 
Untuk orang menerima keberadaan saya. Semestinya saya perlu mengikut 
budaya dan kebiasaan mereka selagi ia tidak bercanggah atau melampaui batas 
seorang muslim”.  
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Bagi Amir menyesuaikan diri dengan budaya dan kebiasaan lokal 
untuk diterima oleh masyarakat itu sangat penting, asal dengan catatan bahwa 
adaptasi tersebut tidak boleh bertentangan dengan nilai-nilai agama Islam. Ini 
menunjukkan keseimbangan antara konvergensi budaya dan pelestarian 
identitas agama, yang merupakan bagian penting dari proses adaptasinya di 
lingkungan baru. 

Informan bernama Luqman mengatakan bahwa dia mencoba 
untuk mengikuti kebiasaan dan tradisi setempat, yang membantunya menjadi 
lebih terbuka dan memahami cara hidup orang di Pekanbaru. Sedangkan Syafiq 
menyatakan bahwa keterbatasan pergaulan mereka dengan masyarakat lokal dan 
interaksi yang terbatas pada teman sekelas adalah alasan utama di balik 
kurangnya adaptasi budaya tersebut. Di mana Syafiq tidak berusaha untuk 
beradaptasi dengan kebudayaan atau kebiasaan lokal di Pekanbaru. Dia memilih 
untuk mempertahankan identitas budaya asli mereka tanpa berusaha 
menyesuaikan diri dengan budaya lokal. 

Berdasarkan penuturan informan mengenai konvergensi dalam 
proses adaptasi budaya dapat disimpulkan bahwa masing-masing mahasiswa 
Malaysia memiliki cara tersendiri dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan 
yang baru termasuk bagaimana cara menghadapi berbagai permasalahan dalam 
konvergensi. Dalam penyesuaian bahasa dan aksen ketiga informan bersifat 
konvergen. Upaya lainnya yaitu Penyesuaian dengan interaksi soaial 2 
diantaranya bersifat konvergen 1 tidak konvergen. 

Konvergensi dalam komunikasi antarbudaya mengacu pada 
penyesuaian gaya komunikasi oleh mahasiswa asing untuk menyerupai gaya 
komunikasi yang digunakan oleh mahasiswa lokal. Proses ini melibatkan 
penyesuaian bahasa, intonasi, dan bahkan perilaku nonverbal untuk 
memfasilitasi interaksi yang lebih efektif dan harmonis. (Nurjanah, 2019) 
Konvergensi di sini dapat dilihat dalam beberapa aspek seperti penyesuaian 
dengan bahasa dan aksen, penyesuaian dengan interaksi sosial dan penyesuaian 
dengan makanan. 

Berdasarkan dari teori yang digunakan yaitu teori akomodasi 
komunikasi mengenai proses adaptasi budaya, konvergensi ialah proses di mana 
individu mengadaptasi gaya komunikasi mereka untuk lebih mirip dengan gaya 
komunikasi lawan bicara. 
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Seperti yang dijelaskan dalam penelitian oleh Ningtias dkk (2024) 
membahas tentang cara mendasar konvergensi yang dilakukan oleh mahasiswa 
Pertukaran Mahasiswa Merdeka Angkatan 1 Universitas Muhammadiyah 
Makassar pada interaksi budaya dengan teman-teman Sulawesinya. Mereka 
menemukan bahwa mahasiswa pertukaran tersebut kerap mempelajari pola 
bahasa yang digunakan oleh penduduk Sulawesi Selatan. Dimana, sebagian besar 
mahasiswa Pertukaran Mahasiswa Merdeka Angkatan 1 Universitas 
Muhammadiyah Makassar menggunakan kosakata sederhana yang berasal dari 
Sulawesi Selatan ketika berinteraksi dengan penduduk setempat, dengan tujuan 
mempermudah komunikasi antarbudaya, serta agar mereka dapat lebih baik 
menyesuaikan diri dan merasa akrab dengan teman-teman mereka yang berasal 
dari Sulawesi Selatan. 

Selain bahasa dan kosakata, beberapa mahasiswa Pertukaran 
Mahasiswa Merdeka Angkatan 1 Universitas Muhammadiyah Makassar juga 
kadang-kadang menggunakan logat Sulawesi ketika berbicara dengan teman-
teman asli Sulawesi, meskipun pelafalannya mungkin sulit dan kurang tepat, 
mereka berusaha menghargai dan memahami perbedaan budaya untuk 
mencegah terjadinya kesalahpahaman. Tindakan konvergensi yang dilakukan 
oleh mahasiswa Peserta Pertukaran Mahasiswa Merdeka Angkatan 1 Universitas 
Muhammadiyah Makassar terbukti berhasil karena mendapat tanggapan positif 
dan berhasil membangun hubungan baik dengan teman-teman mereka yang 
berasal dari Sulawesi Selatan. (Ningtias, et al., 2024) 

Dalam konteks penelitian ini mahasiswa Malaysia juga 
mengalami fenomena yang serupa dimana mahasiswa Malaysia tersebut 
cenderung menyesuaikan gaya komunikasi dan kebiasaan mereka untuk lebih 
mirip dengan teman-teman lokal. Dengan menyesuaikan bahasa dan interaksi 
sosial, mereka berusaha untuk mengurangi perbedaan sosial, meningkatkan 
pemahaman, dan membangun hubungan yang lebih erat dengan komunitas 
lokal. Dari segi penyesuaian interaksi sosial, mahasiswa Malaysia menyesuaikan 
diri di kota Pekanbaru agar lebih terbuka dan mengetahui cara kehidupan orang 
di sini dan juga dapat mengatahui perbedaan cara kehidupan masyarakat di sini 
dengan daerah asal mereka. Meskipun pada awalnya cukup susah beradaptasi, 
namun upaya mereka mendapat respons yang positif dan berhasil membangun 
hubungan yang baik dengan teman-teman, dosen bahkan masyarakat di 
sekitarnya. 
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2. Divergensi 

Divergensi adalah proses di mana individu secara sadar memilih untuk 
mempertahankan atau memperkuat perbedaan dalam gaya bicara, perilaku, atau 
komunikasi mereka dibandingkan dengan lawan bicara. Tujuan dari divergensi 
adalah untuk menonjolkan identitas pribadi atau kelompok, menjaga otonomi, atau 
menunjukkan ketidaksepakatan dengan lawan bicara  (Maulana, 2020). 

Strategi ini sering kali digunakan oleh mahasiswa asing untuk 
mempertahankan identitas budaya mereka di tengah-tengah lingkungan baru yang 
memiliki norma dan nilai yang berbeda. Melalui divergensi, mereka tidak hanya 
menegaskan identitas diri tetapi juga menciptakan jarak sosial yang diperlukan 
untuk menjaga keseimbangan psikologis. 

Dalam hal ini strategi divergensi ini penting dalam proses adaptasi 
komunikasi mahasiswa Malaysia di Pekanbaru. Dengan mempertahankan elemen-
elemen budaya dan linguistik mereka, mahasiswa Malaysia mampu mengelola 
identitas mereka dengan baik. Divergensi membantu mereka merasa lebih nyaman 
dan terhubung dengan budaya asal mereka, meskipun mereka berusaha untuk 
beradaptasi dengan lingkungan lokal yang baru. 

Dalam konteks ini, divergensi terlihat dalam berbagai aspek kehidupan 
sehari-hari. Mahasiswa Malaysia cenderung menggunakan bahasa Melayu dengan 
dialek Malaysia ketika berkomunikasi dengan sesama mahasiswa Malaysia atau 
dalam situasi informal. Penggunaan bahasa ini tidak hanya membantu mereka 
merasa lebih nyaman, tetapi juga memperkuat ikatan budaya di antara sesama warga 
Malaysia. Dengan berbicara dalam bahasa yang akrab, mahasiswa dapat menjaga 
identitas budaya mereka sambil membentuk lingkungan sosial yang mendukung. 

Namun, saat berinteraksi dengan mahasiswa lokal atau masyarakat 
Pekanbaru, mahasiswa Malaysia mungkin melakukan penyesuaian dalam bahasa 
yang mereka gunakan. Mereka mungkin lebih cenderung menggunakan bahasa 
Indonesia atau bahasa lokal dalam konteks ini. Meskipun demikian, mereka tetap 
bisa mempertahankan elemen-elemen bahasa Melayu, seperti kosakata khas atau 
frasa tertentu yang mereka bawa dari Malaysia. Ini seperti yang dituturkan oleh 
Amir bahwa dia mampu menghadapi beberapa tantangan dalam penggunaan 
bahasa, Amir sangat pandai menyesuaikan diri dengan menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan situasi dan audiensnya. 
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Penyesuaian interaksi sosial oleh mahasiswa Malaysia di Pekanbaru 
mencakup penggunaan bahasa yang tepat dalam berbagai konteks, dalam 
penyesuaian dengan lingkungan baru. Ini semua mencerminkan upaya mereka 
untuk menjaga keseimbangan antara integrasi dengan budaya lokal dan 
pemeliharaan identitas budaya mereka sendiri. 

Sambil menyesuaikan diri dengan budaya baru, mereka tetap 
mempertahankan tradisi dan kebiasaan budaya mereka sendiri. Ini mungkin 
termasuk perayaan hari raya atau tradisi keluarga yang dilakukan bersama sesama 
warga Malaysia. 

Seperti yang dituturkan oleh Amir:  

“Untuk menunjukkan perbedaan budaya ini, saya rasa kurang setuju kerana 
bagi kami orang Malaysia sama sahaja budaya dan adat dengan orang disini 
akan tetapi berbeza dalam percakapan. Apabila Kami bertutur dalam bahasa 
indonesia. Sudah tentu akan ada yang dapat mendeteksikan bahawa kami ini 
berasal dari orang Malaysia. Tetapi berdasarkan penampilan diri saya, masih 
ramai yang belum tahu yang saya ini orang Malaysia. Ada suatu hari tu, saya ke 
Ampera untuk membeli makan. Secara tidak langsung orang itu menyapa saya 
dalam loghat minang. Apabila saya bercakap baru lah mereka faham bahawa 
saya ini berasal dari Malaysia”. 

Dalam hal ini, Amir mengakui adanya perbedaan budaya antara Malaysia dan 
tempat tinggal barunya, yang mungkin ditunjukkan oleh perbedaan dalam 
percakapan atau bahasa yang digunakan. Terkadang dia menunjukkan 
identitas dirinya dengan mengucapkan bahasa Malaysia dan logatnya. Artinya 
dia tidak selalu menggunakan bahasa Indonesia atau bahasa lokal dalam 
berinteraksi dan berkomunikasi dengan mahasiswa dan masyarakat di 
Pekanbaru. Ada kalanya dia ingin dikenali sebagai orang Malaysia yang 
membawa bahasa dan logat yang berbeda.  

Luqman juga menuturkan bahwa:  

“Pendapat saya perlu juga menunjukkan perbedaan  di sini dengan di tempat 
saya, saya juga mau teman-teman saya mengatahui cara saya dan saling harga 
menghargai perbedaan tersebut, saya juga bersyukur lah kerna rata-rata teman 
saya dapat menerima saya dengan baik walaupun ada sedikit perbedaan antara 
kita”.  

Luqman mengungkapkan keinginan agar teman-teman mereka 
memahami dan menghargai cara hidup atau pandangan yang berbeda yang mereka 
miliki. Hal ini menunjukkan kesadaran akan pentingnya saling memahami dan 
menghargai perbedaan budaya atau pandangan antar individu. 
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Divergensi adalah proses di mana individu secara sadar 
mempertahankan atau memperkuat perbedaan dalam gaya bicara dan perilaku 
mereka dibandingkan dengan lawan bicara. Ini dilakukan untuk menonjolkan 
identitas pribadi atau kelompok, mempertahankan otonomi, atau menunjukkan 
ketidaksepakatan atau ketidaksetujuan (Marlina, 2018). 

Berdasarkan dari teori yang digunakan yaitu teori akomodasi 
komunikasi mengenai proses adaptasi budaya, divergensi ialah proses di mana 
individu mempertegas perbedaan dalam gaya komunikasi mereka dibandingkan 
dengan lawan bicara. Divergensi dapat digunakan untuk menonjolkan identitas 
pribadi atau kelompok, menunjukkan ketidaksetujuan, atau menjaga jarak sosial. 

Sebagai perbandingan,  penelitian oleh Andung, P. A., Hana, F. T., & 
Tani, A. B. B. (2019) membahas tentang praktek divergensi yang dilakukan oleh 
mahasiswa etnis Manggarai di Universitas Nusa Cendana. Di mana mahasiswa 
Manggarai ini cenderung menampilkan perilaku komunikasi yang cenderung 
ekslusif dan cenderung kurang berbaur secara maksimal dengan mahasiswa tuan 
rumah. Mereka lebih banyak berinteraksi dengan atau antar sesama mahasiswa 
Manggarai dibandingkan dengan melakukan pembauran sosial dengan mahasiswa 
dari etnis yang berbeda. Pilihan untuk tetap berbeda dari mahasiswa lain dilakukan 
untuk memperkuat jati diri mereka (Andung et al., 2019).  

Hal ini berbeda dengan penelitian pada mahasiswa Malaysia ini. Mereka 
tidak berusaha menunjukkan perbedaan budaya yang ada. Mereka cenderung 
menempatkan diri pada situasi dimana mereka ditempatkan. Dalam penyesuaian 
bahasa dan aksen, mahasiswa Malaysia cenderung menggunakan bahasa Indonesia 
untuk berkomunikasi dengan mahasiswa lokal. Mereka pun suka berbaur dan tidak 
mau memisahkan diri. Namun, untuk mempertahankan identitas diri ketika sedang 
bersama mahasiswa Malaysia mereka baru akan menggunakan bahasa Malaysia.  

Dalam interaksi sosial, mahasiswa Malaysia tidak berusaha menunjukkan 
perbedaan budaya secara jelas. Namun, bila ada yang ingin bertukar informasi 
budaya mahasiswa Malaysia tersebut dengan senang hati memberitahukan 
kebudayaan lokal mereka. Artinya divergensi yang mereka lakukan adalah berupa 
akomodasi asertif di hadapan mahasiswa lokal di Pekanbaru, yaitu mereka 
menghargai mahasiwa dan masyarakat lokal dengan memakai bahasa Indonesia 
tetapi mereka berusaha untuk menampilkan identitas pribadi mereka sebagai orang 
yang berasal dari Malaysia. 
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C. Simpulan 

Pada penelitian tentang akomodasi komunikasi mahasiswa Malaysia di 
Pekanbaru, maka ditemukan bahwa mereka cenderung melakukan akomodasi 
komunikasi dengan bentuk Konvergensi. Mahasiswa Malaysia menyesuaikan gaya 
komunikasi dan kebiasaan mereka untuk lebih mirip dengan teman-teman lokal. 
Dengan menyesuaikan bahasa dan interaksi sosial, mereka berusaha untuk 
mengurangi perbedaan sosial, meningkatkan pemahaman, dan membangun 
hubungan yang lebih erat dengan komunitas lokal. Akan tetapi akomodasi dengan 
bentuk Divergensi juga mereka lakukan, tapi lebih diperuntukkan untuk 
menunjukkan identitas diri mereka sebagai orang Malaysia kepada mahasiswa dan 
masyarakat lokal di Pekanbaru, bukan dalam rangka membangun eksklusivitas atau 
dalam bahasa lain Divergensi yang meraka lakukan lebih ke bentuk akomodasi 
asertif, upaya untuk menunjukkan identitas diri di hadapan orang yang berbeda 
budaya dengannya.  
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